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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil kemampuan peserta didik dalam menulis puisi berfokus bahasa kiasan dengan menggunakan media kartu kata dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode mixed method (metode campuran) dengan pendekatan tipe Embedded Desain (penyisip). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Pariwisata Pusdai Sumedang. Instrumen yang digunakan adalah tes berupa lembar observasi dan lembar soal pretest, posttest, dan LKPD.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) banyak kesulitan yang menjadi alasan orang enggan menulis, khususnya menulis puisi. Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan media kartu kata. Media kartu kata bergambar sangat cocok diterapkan sebagai media dalam pembelajaran membaca permulaan dikarenakan di dalam kartu kata bergambar selain anak dapat menangkap bunyi lafal dari suatu kata, ia juga akan mengingat gambar yang tertera pada kartu; (2) kemampuan menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi dengan menggunakan media kartu kata lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan media kartu kata, yaitu 79,015 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensional, yaitu 73,055; (3) kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi dengan menggunakan media kartu kata lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan media kartu kata, yaitu  77,25 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensional, yaitu 71,25; dan (4) penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu juga, diketahui nilai ᵗhitung sebesar 4.098 > ᵗtabel sebesar 2,060. Selanjutnya, diketahui besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,270. Dari output tersebut diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,073 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah sebesar 7,3 %..
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ABSTRACT

This study aims to describe the process and results of students' abilities in writing poetry focusing on figurative language using word cards and their impact on students' creative thinking skills. The research method used by the author is a mixed method method with an Embedded Design type approach. This research was conducted in class X Tourism Vocational School Pusdai Sumedang. The instruments used were tests in the form of observation sheets and question sheets for pretest, posttest, and LKPD. 

The results of this study can be concluded that (1) there are many difficulties that are the reason people are reluctant to write, especially writing poetry. One of the efforts to overcome this problem is by using word card media. The picture word card media is very suitable to be applied as a medium in early reading learning because in the picture word card, besides the child can catch the sound of the pronunciation of a word, he will also remember the image printed on the card; (2) the ability to write poetry oriented to personification style using word card media is better than using conventional methods. This is evidenced by the average value of the class that uses word card media, which is 79,015, which is greater than the class that uses the conventional method, which is 73,055; (3) the ability to think creatively in learning to write poetry is oriented to personification language style using word card media better than using conventional methods. This is evidenced by the average value of the class that uses word card media, which is 77.25, which is greater than the class that uses the conventional method, which is 71.25; and (4) the use of word card media in learning to write poetry oriented to personification style affects the creative thinking ability of students. It can be proven that a significance value of 0.001 < 0.05 is obtained. In addition, it is known that the value of count is 4.098 > table of 2.060. Furthermore, it is known that the correlation value (R) is 0.270. From the output obtained a determination (R square) of 0.073 which means that the effect of using word card media in learning to write poetry oriented to the personification style of language on creative thinking skills is 7.3%. 
Keywords: Word Card Media, Poetry Writing, Figurative Language, Creative Thinking
PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang bernilai edukatif karena adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini bertujuan untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dilakukan. Salah satu objek kajian dalam pembelajaran adalah bahasa. Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk berkomunikasi dan mengungkapkan ide, gagasan serta pikirannya kepada orang lain.

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, peserta didik selalu diarahkan agar terampil berbahasa Indonesia. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah harus berdasarkan pada kurikulum. Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia mengajarkan lima keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menyimak, berbicara, menulis, dan memirsa. Keterampilan-keterampilan tersebut saling berhubungan, baik menyimak, membaca, dan memirsa sebagai keterampilan reseptif, maupun berbicara dan menulis sebagai keterampilan produktif. Salah satu keterampilan yang sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca. Menurut Tarigan (2013: 22), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan komunikan. Selain itu, menulis juga menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang agar orang lain bisa memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. Dalam pandangan Tarigan tersebut sejalan dengan fungsi bahasa sebagai alat sebuah komunikasi.

Proses kegiatan pembelajaran menulis yang didapatkan di sekolah banyak jenisnya, meliputi menulis puisi, menulis karangan, menulis cerpen, menulis berita, menulis teks drama, dan lain sebagainya. Beragam hal keterampilan menulis tersebut dipelajari dalam tingkatan masing-masing pendidikan yang telah disesuaikan dalam sebuah kurikulum pendidikan. 


Menyikapi salah satu keterampilan menulis di atas, yaitu keterampilan menulis puisi. Tidak semua orang mampu menuliskan sebuah puisi yang merupakan salah satu ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, rima, larik, serta bait. Menulis puisi  harus memiliki pengetahuan yang cukup banyak agar mudah dalam mengembangkan ide. Penulis harus memiliki skill dalam mengembangkan ide-ide yang ada di dalam pikiran. Ide-ide yang dikembangkan harus mampu dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Seperti yang dikemukakan Tarigan, (2013: 5) sebagai seorang penulis kita harus mengetahui maksud dan tujuan yang hendak dicapai sebelum menulis.

Namun berdasarkan beberapa penelitian, masih terdapat banyak masalah dalam hal pembelajaran menulis, khususnya menulis puisi. Hal ini relevan dengan beberapa hasil penelitian, seperti yang dilakukan oleh Kartika (dalam jurnal pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, volume 2 tahun 2018: 67) yang mengungkapkan bahwa peserta didik menggangap pembelajaran menulis puisi adalah pembelajaran yang sulit dan dianggap tidak penting. Peserta didik kurang tertarik dan termotivasi untuk menulis karena sulit menemukan ide. 

Selain itu, ditemukan juga permasalahan lain tentang menulis puisi, yaitu dalam penelitian Rojaki (dalam jurnal ilmiah guru “COPE”, nomor 2 tahun 2012: 60). 

Dalam penelitiannya dijelaskan permasalahan yang terjadi dalam menulis puisi dikarenakan kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi juga dinilai kurang berhasil karena belum mampu mengarahkan peserta didik untuk lebih imajinatif dalam kegiatan menulis puisi. Hal ini disebabkan oleh minimnya perbedaharaari kata yang dimiliki oleh peserta didik dan pengolahan diksi yang sulit sehingga karya yang dihasilkan kurang imajinatif. Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas bersifat konvesional dan langsung memberikan tugas kepada siswa pada akhir pertemuan. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang memahami dalam menulis puisi.

Permasalahan lainnya ditemukan dalam penelitian Triansyah (2013) dalam jurnal penelitian yang berjudul “Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Bandung dengan Menggunakan Metode Experiential Learning”. Dari jurnal penelitian tersebut diketahui kesulitan atau masalah yang dihadapi oleh peserta didik ketika menulis puisi adalah sulit dalam mengawali. Dalam hal ini sulit menentukan tema untuk menulis puisi yang akan disusunnya. Hal ini membuat pembelajaran dalam menulis puisi tersendat pada fase pemilihan tema yang memakan waktu banyak.  

Beragam permasalahan mengenai menulis puisi di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMK Pariwisata Pusdai Sumedang, yakni Dede Haryati, S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara, kemampuan menulis puisi masih sangat kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai kemampuan menulis puisi yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menemukan dan memilih diksi yang tepat dan menarik dalam menulis puisi. Peserta didik juga masih belum mampu untuk mengembangkan ide dan belum kreatif dalam menulis puisi.

Berdasarkan fenomena di atas, peserta didik membutuhkan media yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam menulis puisi dan mampu menuangkan gagasannya ke dalam bentuk puisi. Media kartu kata adalah salah satu media yang dapat mempermudah peserta didik dalam pembelajaran menulis puisi. Selain itu, media kartu kata diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mampu meningkatkan berpikir kreatif peserta didik. Sebab, berpikir kreatif merupakan salah satu karakter yang penting yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 

Berpikir kreatif merupakan salah satu karakter yang terdapat dalam kurikulum 2013. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan berpikir kreatif dalam diri peserta didik, salah satunya melalui pembelajaran menulis puisi berfokus pada bahasa kiasan mengunakan media kartu kata. Dalam penelitian ini, bahasa kiasan yang digunakan untuk menilai proses berpikir kreatif peserta didik yaitu bahasa kiasan yang mudah diterapkan ke peserta didik.

Penulis berharap penelitian yang akan dilakukan mengenai pembelajaran menulis puisi berfokus bahasa kiasan dengan menggunakan media kartu kata ini akan mengatasi kesulitan peserta didik dalam menuangkan ide, dan memilih diksi yang tepat, serta dapat memperkaya kosa kata yang dimiliki, sehingga peserta didik mampu menulis puisi dengan baik. Selain itu, melalui penelitian ini, penulis juga berharap dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan menarik, sehingga pembelajaran menulis puisi tidak lagi dianggap sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan, bahkan dapat meningkatkan hasil belajar serta meningkatkan berpikir kreatif dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul “Penggunaan Media Kartu Kata dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berfokus Bahasa Kiasan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X SMK Pariwisata Pusdai Sumedang”.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode mixed method (metode campuran) dengan pendekatan tipe Embedded Desain (penyisip). Menurut Craswell dalam Indrawan dan Yuniawati (2016: 75-76) dijelaskan bahwa:

Metode campuran (mixed method) tipe penyisipan (embedded design) yaitu metode penelitian yang merupakan penguat saja dari proses penelitian yang menggunakan metode tunggal (kualitatif maupun kuantitatif) karena pada metode penyisipan (embedded design) peneliti hanya melakukan mixed (campuran) pada bagian dengan pendekatan kualitatif pada penelitian yang berkarakter kuantitatif. Demikian pula sebaliknya. Penyisipan dilakukan pada bagian yang memang membutuhkan penguatan ataupun penegasan, sehingga simpulan yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan pemahaman yang lebih baik.
Berikut adalah desain the embedded design (penyisip) menurut Creswell dalam Indrawan dan Yuniawati (2016: 85).

1. 
Gambar 3.1 Embedded Design
(Sumber: Indrawan dan Yaniawati, 2016: 83)

Kegiatan penelitian dalam metode gabungan (mixed method) diawali dengan menganalisis data dengan beberapa teknik gabungan dari kuantitatif dan kualitatif, yaitu telaah pustaka, observasi partisipatif, tes, dan studi dokumentasi. Kedua tahap pengumpulan data ini terpisah, namun tetap memiliki hubungan dan keterkaitan. Tahap pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data dan analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif, yang kemudian diikuti dengan pengumpulan data dan analisis data menggunakan pendekatan kualitatif. Namun, bobot yang diberikan lebih diprioritaskan pada pengumpulan data secara kuantitatif.  

Tahap Kegiatan pertama yang dilakukan penulis adalah pengambilan data pada kelas ekperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik tes. Tes pertama yang diberikan adalah tes awal (pretes) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menulis puisi berfokus bahasa kiasan. Setelah pretes diberikan, maka penulis melanjutkan tahap berikutnya, yaitu pemberian perlakuan berupa penerapan media kartu kata di kelas eskperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 
Setelah perlakuan diberikan, maka penulis memberikan tes akhir (postes) dengan bobot yang sama seperti pretes. Postes diberikan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peseta didik setelah diberikan perlakuan berupa penerapan media. Melalui pemberian kedua tes tersebut, penulis bisa mengetahui kemampuan dan peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan penerapan media yang berbeda.  

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data dan penghitungan data yang dilakukan dengan dua metode yang berbeda, yaitu kuantitatif yang dihitung secara statistik, dan kualitatif yang dihitung dengan deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipakai untuk menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta, atau menghitung data statistik, dengan tujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel yang bersifat pengembangan konsep. 
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tiga aspek. Aspek pertama untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menulis puisi berfokus bahasa kiasan. Kedua, untuk mengetahui keefektifan penggunaan media kartu kata dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Ketiga, untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik dalam menulis puisi berfokus bahasa kiasan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Selanjutnya untuk pendekatan kualitatif digunakan jenis penelitian deskriptif. Sugiyono (2013: 56) bahwa Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Penelitian deskriptif dalam penelitian yang akan penulis laksanakan bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis puisi berfokus bahasa kiasan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik menggunakan media kartu kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Akomodasi Perhotelan  (kelas eksperimen) dan kelas X Tata Boga (kelas kontrol) SMK Pariwisata Pusdai Sumedang. Jumlah peserta didik pada penelitian ini masing-masing sebanyak 20 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 September 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media kartu kata. Fokus penelitian yang dilakukan yaitu pada kemampuan menulis berorientasi gaya bahasa personifikasi serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi kegiatan belajar peserta didik dalam mengimplementasikan media kartu kata dan analisis data hasil pretest maupun posttest. Kemudian untuk data kuantitatif berupa hasil tes, meliputi penilaian LKPD, pretest, posttest, dan penilaian kemampuan berpikir kreatif. Berikut hasil dan pembahasan dalam penelitian ini.
Perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi antara kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran kartu kata  dengan kelas kontrol yang menggunakan metode  konvensional. Berikut tabel rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1
Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest 

Kemampuan Menulis Puisi Berorientasi Gaya Bahasa Personifikasi 

di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Data Statistika
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Mean
	47,480
	79,015
	44,415
	73,055

	Standard Deviation
	12,0243
	8,0387
	9,0147
	9,9561

	Minimum
	30,5
	63,9
	30,5
	58,3

	Maximum
	69,4
	91,7
	58,3
	91,7


Berdasarkan tabel 1 terlihat hasil analisis pretest dan posttest dari kelas eksperimen yang menggunakan metode  pembelajaran kartu kata  dan kelas kontrol yang menggunakan metode  pembelajaran  konvensional terlihat adanya penaikan dan penurunan nilai pretest dan posttest untuk nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yaitu 47,480 dan 79,015. Nilai tesebut menunjukan bahwa setelah melaksakan media kartu kata menunjukan peningkatan. Pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai standar deviasi 12,0243 untuk pretest 8,0387untuk posttest. Nilai minimum pretest dan posttest di kelas eksperimen sebesar 30,5 dan 63,9. Nilai maksimum pretest dan posttest di kelas eksperimen sebesar 69,4 dan 91,7.

Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 1 terlihat perbedaan yang signifikan dari nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi di kelas eksperimen yang menggunakan media  pembelajaran kartu kata  memiliki perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut tabel rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2 

Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berorientasi Gaya Bahasa Personifikasi di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Data Statistika
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Mean
	45,625
	77,25
	42,625
	71,25

	Standard Deviation
	10,63370
	8,73212
	8,60213
	9,61427

	Minimum
	30,00
	62,50
	25,00
	55,00

	Maximum
	67,50
	92,50
	55,00
	92,50


Berdasarkan tabel 2 terlihat hasil analisis pretest dan posttest dari kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran kartu kata  dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional terlihat adanya penaikan dan penurunan nilai pretest dan posttest untuk nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yaitu 30,00 dan 62,50. Pada kelas eksperimen ini di peroleh nilai standar deviasi 10,63370 untuk pretest dan 8,73212 untuk posttest. Nilai minimum pretest dan posttest di kelas eksperimen sebesar 30 dan 62,5. Nilai maksimum pretest dan posttest di kelas eksperimen sebesar 67,5 dan 92,5.

Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 2 terlihat perbedaan yang signifikan dari nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan di kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran kartu kata  memiliki perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode  pembelajaran konvensional.

Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan untuk mengetahui signifikansi kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi dan kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji independent t-test karena data yang diperoleh merupakan data berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi dan kemampuan berpikir kreatif, maka digunakan rumusan hipotesis sebagai berikut.

H0: μ1 =  μ2: tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi pada kelas eksperimen dan kontrol.

H1: μ1 ≠ μ2: terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi pada kelas eksperimen dan kontrol.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value dengan ɑ = 0,05. Jika nilai sig.(2-tailed) < ɑ, maka H0 ditolak, tetapi jika nilai sig.(2-tailed) ≥ ɑ, maka H0 diterima. Hasil analisis uji independent t-test kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Independent T-Test 

Kemampuan Menulis Puisi Berorientasi Gaya Bahasa Personifikasi

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed
	1,180
	,284
	2,083
	38
	,044
	5,9600
	2,8613
	,1675
	11,7525

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,083
	36,385
	,044
	5,9600
	2,8613
	,1590
	11,7610


Berdasarkan hasil pada tabel 3 diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,044 atau lebih kecil dari ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari statistika deskriptif dan statistika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik dalam menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi dengan media pembelajaran kartu kata  lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional secara siginifikan.

Setelah mengetahui hasil uji independent t-test kemampuan menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi, penulis sajikan hasil uji independent t-test kemampuan berpikir kreatif dengan hipotesis sebagai berikut.

H0: μ1 =  μ2: tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol.

H1: μ1 ≠ μ2: terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value dengan ɑ = 0,05. Jika nilai sig.(2-tailed) < ɑ, maka H0 ditolak, tetapi jika nilai sig.(2-tailed) ≥ ɑ, maka H0 diterima. Hasil analisis uji independent t-test kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Hasil Uji Independent T-Test Kemampuan Berpikir Kreatif

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed
	,419
	,521
	2,066
	38
	,046
	6,00000
	2,90417
	,12081
	11,87919

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,066
	37,653
	,046
	6,00000
	2,90417
	,11903
	11,88097


Berdasarkan hasil pada tabel 4 diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,046 atau lebih kecil dari ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari statistika deskriptif dan statistika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan media kartu kata  lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional secara siginifikan.

Pengaruh Media pembelajaran kartu kata  dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berorientasi Gaya Bahasa Personifikasi terhadap Kemampuan Berpikir kreatif Peserta Didik

Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran kartu kata  terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan melakukan uji regresi. Uji regresi yang dilakukan yaitu uji regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini hasil uji regresi media pembelajaran kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Tabel 5
Pengaruh Metode  Pembelajaran Kartu kata  dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berorientasi Gaya Bahasa Personifikasi terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,681
	6,770
	
	-,544
	,593

	
	Menulis
	1,024
	,085
	,943
	12,012
	,000

	a. Dependent Variable: Berpikir


Berdasarkan hasil pada tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel metode  kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi berpengaruh terhadap variabel kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, pada tabel 4.54 juga diketahui nilai ᵗhitung sebesar 12,012 > ᵗtabel sebesar 2,060. Dengan demikian, ᵗhitung > ᵗtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.


Sementara itu, untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6 

Besar Pengaruh Penggunaan Media kartu kata  dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berorientasi Gaya Bahasa Personifikasi terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,943a
	,889
	,883
	2,9878

	a. Predictors: (Constant), Menulis


Berdasarkan hasil pada tabel 6 diketahui besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,943. Dari output tersebut diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,889 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikas terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah sebesar 88,9%.

Berdasarkan hasil pada tabel 6 dan tabel 4.55 dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi terhadap kemampuan berpikir kreatif berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan besar pengaruh sebesar 88,9%.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil pengolahan dan analisis data pada “Penggunaan Media Kartu Kata dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berfokus Bahasa Kiasan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X SMK Pariwisata Pusdai Sumedang”, maka penulis membuat simpulan sebagai berikut.

1. Banyak kesulitan yang menjadi alasan orang enggan menulis. Salah satunya terdapat pada kesulitan menentukan gagasan dan ide pikiran yang menjadi dasar dari tulisan tersebut. Seperti halnya menulis puisi, tidak semua orang mau menuliskan sebuah puisi yang merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, rima, larik, serta bait. Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran menulis, salah satunya dengan media kartu kata. Sesuai dengan pendapat dari Nurbiana Dhieni, (2005: 11.22) kartu kata bergambar sangat cocok diterapkan sebagai media dalam pembelajaran membaca permulaan dikarenakan di dalam kartu kata bergambar selain anak dapat menangkap bunyi lafal dari suatu kata, ia juga akan mengingat gambar yang tertera pada kartu.
2. Kemampuan menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi dengan menggunakan media kartu kata lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan media kartu kata, yaitu 79,015 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensioanl yaitu 73,055.
Kemampuan menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi dengan menggunakan media kartu kata  diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,044 < ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Dari statistika deskriptif dan inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik dalam menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi dengan menggunakan media kartu kata  memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan metode konvensional.
3. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi dengan menggunakan media kartu kata lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan media kartu kata, yaitu  77,25 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensioanl, yaitu 71,25.
4. Penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi berpengaruh terhadap variabel kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu juga diketahui nilai ᵗhitung sebesar 4.098 > ᵗtabel sebesar 2,060. Dengan demikian, ᵗhitung > ᵗtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Selanjutnya, diketahui besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,270. Dari output tersebut diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,073 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan media kartu kata  dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi pada gaya bahasa personifikasi terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah sebesar 7,3 %..
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